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Abstract:The development of module in buffer solution based on science process skills had been
conducted and implemented in XI IPA 6 SMA Negeri 3 Palembang. This development research is
aims to produced module that based on scince precess skills in buffer solution material that valid,
practice and also effective. This research was conducted by Rownthree models and modified with
tessmer evaluation. The validity of teaching material is assessed by three experts that materials
expert, pedagogical expert, and design expert. The validity of pedagogical is 0.78 which
categorized as high validity, the validity of material is 0.67 which categorized as high validity,
and the validity of design is 0.58 which categorized as validity enough. Practicality this module
seen from the average score questionnaire in one-to-one or small group phase. The average score
of the practicality is 0.80 which categorized as high practicality. The effectiveness of this module
looks from test study implemented at field test phase. Based on this test, score gain is 0.68 which
categorized as medium. This indicates that the module based on science process skills is valid,
practical and effective to use in teaching learning.
Keywords : Development research, Chemistry module, Science process skills, Buffer solution,
Valid, Practical, Efective.

Abstrak: Pengembangan Modul Berbasis Keterampilan Proses Sains pada Materi Larutan
Penyangga telah dilakukan dan diterapkan di kelas XI IPA 6 SMA Negeri 3 Palembang.
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan Modul Berbasis Keterampilan Proses
Sains pada Materi Larutan Penyangga yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif.
Penelitian ini dilakukan berdasarkan model pengembangan Rowntree dan dimodifikasi dengan
evaluasi Tessmer. Kevalidan bahan ajar diperolah dari tiga ahli yaitu ahli pedagogik, materi, dan
desain. Kevalidan pedagogik diperolah rerata sebesar 0,78 dengan kategori validitas tinggi,
kevalidan materi diperoleh rerata sebesar 0,67 dengan kategori validitas tinggi ,dan kevalidan
desain modul diperoleh rerata sebesar 0,58 dengan kategori validitas cukup. Kepraktisan modul
dilihat dari skor rerata angket pada tahap one to one dan small group. Skor rerata kepraktisan
adalah 0,80 dengan kategori kepraktisan tinggi. Keefektifan modul dapat dilihat dari hasil tes
belajar yang dilakukan pada tahap field test. Pada tahap field test didapatlah n-gain sebesar 0,68
dengan kategori keefektifan sedang. Dari nilai yang telah diperoleh menunjukkan bahwa modul
berbasis keterampilan proses sains telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran.
Kata-kata Kunci: Penelitian Pengembangan, Modul Kimia, Keterampilan Proses Sains, Larutan
Penyangga, Valid, Praktis, Efektif.

PENDAHULUAN
Kurikulum adalah suatu program

pendidikan yang berisi rencana
pembelajaran yang akan diberikan pada
peserta didik untuk mencapai suatu
tujuan pembelajaran. Kurikulum harus
mengikuti perkembangan zaman dan
disesesuaikan dengan kebutuhan dunia
pendidikan. Pemerintah Indonesia
melalui Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan melakukan kebijakan yang

mengubah Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum
2013. Perubahan ini agar dapat
menjadikan rakyat Indonesia yang aktif,
produktif, inovatif, melalui penguatan
aspek sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang terintegrasi
(Sukiminiandari, 2015).

Pada kurikulum 2013 disebutkan
dalam Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
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yang menyatakan bahwa kompetensi inti
terdiri dari kompetensi inti sikap,
kompetensi pengetahuan  dan
kompetensi keterampilan. Dalam
mendukung kompetensi inti, mata
pelajaran diuraikan menjadi kompetensi-
kompetensi dasar. Sebagai pendukung
pencapaian kompetensi  inti,
kompetensi  dasar  dikelompokkan
menjadi  empat yaitu kompetensi dasar
sikap spiritual, kompetensi dasar sikap
sosial, kompetensi dasar pengetahuan,
kompetensi dasar keterampilan. Uraian
kompetensi dasar ini untuk memastikan
bahwa capaian pembelajaran tidak
berhenti sampai pengetahuan saja,
melainkan harus berlanjut ke
keterampilan, dan bermuara pada sikap.
Melalui Kompetensi inti, tiap mata
pelajaran ditekankan bukan hanya
memuat kandungan pengetahuan saja,
tetapi juga memuat kandungan proses
yang berguna bagi pembentukan
keterampilannya (Kemendikbud, 2013).
Pengembangan kompetensi keterampilan
penting bagi peserta didik selama masa
pendidikan sehingga dapat mencapai
standar dari kompetensi lulusan tersebut
(Bachtiar, 2015).

Pelajaran kimia yang merupakan
kelompok pelajaran peminatan bertujuan
untuk untuk memberikan kesempatan
kepada peserta didik mengembangkan
minatnya, dan untuk mengembangkan
minatnya terhadap suatu disiplin ilmu
atau keterampilan tertentu
(Kemendikbud, 2013). Kimia
merupakan pelajaran yang berkaitan
dengan fenomena yang ada di kehidupan
dan dapat ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari. Kimia merupakan ilmu yang
juga harus dipelajari dalam pengamatan
langsung. Tidak semua materi kimia
cocok menggunakan metode ceramah.
Masalah inilah yang menghambat proses
berlangsungnya pembelajaran kimia,
karena kimia dalam proses belajarnya
dituntut untuk memiliki suatu
keterampilan untuk menunjang proses
pembelajaran. Pembelajaran kimia juga

diharapkan dapat memberikan
pengalaman langsung bagi peserta didik.

Pada saat  pembelajaran kimia
guru masih menggunakan metode
ceramah dalam menjelaskan materi
(Rosa, 2015). Sedangkan tidak semua
materi selalu sesuai dengan metode
ceramah dalam penyampaian materi.
Pembelajaran kimia melatih peserta
didik untuk dapat berkembang agar
dapat bersikap ilmiah dan memiliki
keterampilan proses sains. Dalam dunia
pendidikan guru berperan sebagai
fasilitator. Hal inilah yang membuat
guru harus memaksimalkan fasilitas
yang harus mendukung peserta didik
dalam melengkapi pembelajarannya.

Pada penulisan bahan ajar
berpedoman pada kebutuhan siswa atas
kebutuhan pengetahuan, keterampilan,
bimbingan, latihan, dan umpan balik
(Murniati dan Muslim, 2015). Modul
adalah salah satu bentuk dari bahan ajar
yang disusun dan dikemas secara
sistematis, yang didalamnya terdapat
pengalaman belajar yang terencana dan
disusun untuk membantu peserta didik
untuk menguasai tujuan pembelajaran
yang spesifik (Daryanto, 2013: 9).
Modul dapat digunakan untuk
pembelajaran mandiri karena
didalamnya terdapat petunjuk-petunjuk
penggunaan untuk melakukan
pembelajaran mandiri, agar siswa dapat
melakukan pembelajaran yang mandiri
diperlukan modul yang dapat menarik
perhatian dan rasa ingin tahu siswa
dalam pelajaran tersebut dan dapat lebih
terarah. Mengembangkan  modul ada hal
utama yang perlu diperhatikan dalam
proses pengembangannya yaitu
prosedur, fakta, kejadian, serta ide yang
disusun sedemikian rupa agar didapat
kesinambungan berpikir (Setiawan dkk,
2007: 2.3).

Keterampilan proses sains (KPS)
merupakan metode ilmiah yang
digunakan siswa untuk langsung terlibat
dalam suatu aktivitas dan pengalaman
ilmiah dalam menemukan dan
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mengelolah informasi baru melalui
aktivitas berpikir dengan mengikuti
prosedur ilmiah (Haryono, 2006).
Langkah-langkah atau metode ilmiah
dalam pembelajaran keterampilan proses
sains dasar (basic skill), adapun langkah-
langkah tersebut adalah (mengamati,
mengklasifikasi, mengukur,
menyimpulkan, memprediksi dan
mengomunikasi) yang dapat diterapkan
dalam proses pembelajaran kimia dan
dapat membuktikan suatu kebenaran dari
konsep pembelajaran. Siswa juga dapat
berperan aktif dan tertarik agar dapat
meningkatkan motivasi belajar dan juga
hasil belajar.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kimia di SMA Negeri 3
Palembang terlihat guru yang berperan
sangat aktif dalam kegiatan
pembelajaran, artinya siswa kurang
berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran dimana siswa hanya
menerima apa yang diberikan oleh guru.
Guru masih menggunakan cara
konvensional yaitu ceramah dalam
proses pembelajaran, dimana murid
hanya menempatkan diri sebagai
pendengar dan pencatat. Hal ini yang
membuat siswa berada diposisi yang
hanya dapat menerima tanpa mencari
informasi baru. Sehingga banyak siswa
yang masih merasa bingung dalam
memahami konsep kimia.

Bahan ajar yang digunakan di
SMA Negeri 3 Palembang adalah buku
Kimia untuk SMA/MA Kelas XI
Berdasarkan Kurikulum 2013. Buku ini
diterbitkan oleh Penerbit Erlangga tahun
2013. Buku ini yang hanya digunakan
selama kegiatan pembelajaran di kelas,
artinya adanya keterbatasan bahan ajar
yang digunakan sebagai sumber belajar
siswa.  Buku tersebut tersedia dipasaran
dan hanya buku itu yang digunakan
sebagai buku pegangan siswa untuk
belajar kimia. Menandakan terdapat
kekurangan bahan ajar kimia dalam
mendukung pembelajaran kimia di kelas,
terutama untuk pembelajaran materi

larutan penyangga. Berdasarkan analisis
penulis, buku tersebut kurang menarik,
sehingga materi yang di pelajari sulit di
pahami oleh siswa, serta  penggunaan
buku yang belum optimal digunakan.
Buku tersebut hanya digunakan untuk
memahami soal-soal. Buku tersebut
terdiri dari beberapa bab dan beberapa
materi salah satu materi dalam buku
yaitu larutan penyangga. Larutan
penyangga dipilih karena materi ini
terdapat keterampilan proses sains dasar
(basic skills) pada latihan-latihan soal.
Namun pada buku teks tersebut tidak
terdapat latihan-latihan soal
keterampilan proses sains dasar (basic
skills), seharusnya pada materi larutan
penyangga terdapat latihan-latihan soal
keterampilan proses sains dasar (basic
skills) yaitu mengamati, mengukur,
memprediksi, mengklasifikasi,
mengkomunikasi, serta menyimpulkan
yang dapat membantu siswa untuk dapat
mengembangkan keterampilan proses
sains (basic skills) yang berprilaku
layaknya seorang ilmuan yang
melakukan percobaan di laboratorium.
Soal-soal larutan penyangga dalam buku
tersebut belum berbentuk keterampilan
proses sains dasar (basic skills). Materi
larutan penyanggayang ada didalam
buku tersebut hanya digunakan untuk
penyampaian materi tanpa ada langkah
selanjutnya untuk siswa berlatih dengan
keterampilan yang ada.  Minimnya
keterampilan proses sains tersebut
mengakibatkan kesempatan untuk siswa
berlatih menjadi lebih aktif terasa masih
kurang.

Berdasarkan uraian diatas, modul
berbasis keterampilan proses sains dasar
(basic skills) dapat dijadikan solusi yang
baik untuk menumbuhkan keterampilan
proses sains. Proses belajar mengajar
IPA lebih baik ditekankan pada
pendekatan keterampilan proses sains
sehingga siswa dapat menemukan dan
membuktikan sendiri fakta-fakta, teori-
teori dan sikap ilmiah siswa yang pada
akhirya dapat berpengaruh positif
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terhadap proses pendidikan dan produk
pendidikan (Zulaiha, Hartono, dan
Ibrahim, 2014). Terdapat penelitian
terdahulu yang sama mengenai modul
pembelajaran ini, yaitu penelitian dari
(Rosa,  2015). Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa modul
pembelajaran ini terbukti yang hasilnya
nilai rata-rata siswa dapatkan adalah 70
sedangkan KKM yang ditetapkan pada
sekolah adalah sebesar 65. Prabawati
(2014) melakukan penelitian bahwa
bahan ajar berbasis keterampilan proses
sains ini sudah valid, praktis dan efektif
yang ditandai dengan dilihat dari
ketuntasan klasikal diperoleh sebanyak
85,29% siswa memiliki nilai ≥74.

Berdasarkan uraian diatas peneliti
tertarik untuk mengembangkan bahan
ajar berupa modul berbasis keterampilan
proses sains, yang berjudul
“Pengembangan Modul Berbasis
Keterampilan Proses Sains pada Materi
Larutan Penyangga di SMA”.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan

adalah penelitian pengembangan
(Development Research). Penelitian
pengembangan ini bertujuan untuk
menghasilkan modul kimia berbasis
keterampilan proses sains pada materi
larutan penyangga yang memenuhi
kriteria valid, praktis, dan efektivitas.

Penelitian ini dilakukan pada
semester genap tahun pelajaran
2016/2017 pada bulan maret sampai
april di kelas XI IPA 6 SMA Negeri 3
Palembang.

Prosedur penelitian pengembangan
ini adalah dengan menggunakan model
pengembangan produk Rowntree yang
terdiri dari tahap perencanaan, tahap
pengembangan, dan tahap evaluasi
(Prawiradilaga, 2009: 46). Pada tahap
evaluasi dimodifikasi dengan evaluasi
formatif Tessmer.

Tahap-tahap model
pengembangan Rowntree dijelaskan
sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan yaitu tahap awal

dalam penelitian ini sebelum melakukan
pengembanagan produk. Pada tahap ini
dilakukan wawancara dengan guru kimia
kelas XI dan analisis kebutuhan.
2. Tahap Pengembangan

Pada tahap pengembangan ini
dilakukan analisis buku pada materi
larutan penyangga. Buku yang dianalisis
adalah buku Kimia untuk SMA/MA
Kelas XI Berdasarkan Kurikulum 2013.
Buku ini diterbitkan oleh Penerbit
Erlangga tahun 2013. Buku ini dianalisis
aspek keterampilan proses sains (basic
skills). Langkah selanjutnya yaitu
penyusunan, menyusun draf modul
pembelajaran kimia berbasis
keterampilan proses sains berdasarkan
indikator yang telah ditetapkan.
3. Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi ini dilakukan uji
coba desain produk (prototype) dan
revisi berdasarkan masukan yang
diperoleh.

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan Walkthrough, angket, dan tes .
Walkthrough dilakukan untuk melihat
validitas isi dari rubrik penilaian kinerja
yang dibuat. Prototype pertama dari
instrument penilaian keterampilan proses
sains yang dibuat akan dikonsultasikan
dan divalidasi oleh ahli. Kemudian
angket yang dibuat, diberikan pada saat
one-to-one evalution dan small group.
Peneliti memberikan angket kepada
siswa untuk melihat tanggapan
bagaimana penggunaan modul pada saat
pembelajaran kimia untuk melihat
kepraktisan modul kimia berbasis
keterampilan proses sains pada materi
larutan penyangga. Selanjutnya tes
diberikan kepada siswa pada field test.
Peneliti memberikan tes hasil belajar
kepada siswa untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa mengenai
keterpakaian modul untuk mengukur
keterampilan pengetahuan siswa setelah
belajar menggunakan modul kimia
berbasis keterampilan proses sains.
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Analisis Data yang dilakukan
yaitu: Walkthrough untuk mengetahui
valid atau tidaknya modul kimia berbasis
keterampilan proses sains yang dibuat,
dilakukan validasi oleh para ahli pada
tahap expert review yang berupa saran
dan komentar. Skala yang digunakan
pada angket kevalidan ini yaitu
menggunakan rating scale. Hasil
validasi dari validator terhadap seluruh
aspek yang dinilai pada lembar validasi
disajikan dalam bentuk tabel. Uji
validasi isi menggunakan rumus
(Aiken,1980) yang dihitung dengan
menggunakan rumus:

V =
Σ[ ( )]

Keterangan:
S   = r – Lo
Lo = angka penilaian validitas yang
terendah (1)
c = angka penilaian validitas tertinggi (5)
r = angka yang diberikan oleh penilai
n = jumlah ahli

Tabel 1 Kategori Skor Validasi
Skor Kategori

0,68 – 1,00 Tinggi
0,34 – 0,67 Sedang
0,00 – 0,33 Rendah

(Aiken, 1980)

Analisa data angket, data dari
lembar angket yang berupa komentar
pada tahap one to one dan small group
dianalisis secara deskriptif, dan hasil dari
observasi yang dilakukan dijadikan
bahan untuk merevisi modul. Lembar
angket digunakan untuk mengukur
kepraktisan. Uji kepraktisan dapat dilihat
dengan menggunakan rumus (Aiken,
1980) yang dihitung dengan
menggunakan rumus:

V =
Σ[ ( )]

Keterangan:
S   = r – Lo

Lo = angka penilaian validitas yang
terendah (1)
c = angka penilaian validitas tertinggi (5)
r = angka yang diberikan oleh penilai
n = jumlah ahli

Interpretasi skor disajikan dalam
Tabel 2 Nilai rerata skor tersebut
diinterpretasikan berdasarkan kategori
tingkat kepraktisan dan hasil rerata skor

Tabel 2 Kategori  Skor Kepraktisan
Skor Kategori

0,68 – 1,00 Tinggi
0,34 – 0,67 Sedang
0,00 – 0,33 Rendah

(Aiken, 1980)

Analisa tes data, pemberian tes ini
untuk mengukur tingkat pengetahuan
yang dimiliki oleh siswa pada tahap field
test. Data yang diambil adalah data pre-
test dan post-test. Nilai siswa pada tahap
field tes menurut (Arikunto, 2012:272)
diperoleh dengan rumus:

Nilai MahasiswA = ℎ 100
Keefektifan modul dapat dilihat dari

peningkatan hasil belajar siswa melalui
tes berupa pretest dan posttest. Data
hasil tes tersebut selanjutnya diitung N-
gain antara postest dan posttest dengan
menggunakan rumus (Hake, (1998)

<g> =

Tabel 3 Kriteria Penilaian N-Gain
Rentang Skor Kategori

g ≥ 0,7 Tinggi
0,3 ≤ g < 0,7 Sedang

g < 0,3 Rendah
(Hake, 1998)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan modul berbasis

keterampilan proses sains pada materi
larutan penyangga dalam pembelajaran
kimia di SMA Negeri 3 Palembang
menggunakan model pengembangan
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rowntree yang dimodifikasi dengan
evaluasi formatif Tessmer. Prosedur
penelitian pengembangan modul
berbasis keterampilan proses sains
dimulai dari tahap perencanaan yang
terdiri dari analisis kebutuhan dan
perumusan tujuan pembelajaran. Pada
tahap analisis kebutuhan di sekolah
dilakukan wawancara dengan guru mata
pelajaran kimia diketahui adanya
keterbatasan bahan ajar di sekolah.
Hanya buku teks tersebut yang
digunakan dalam proses pembelajaran
yang dibeli di pasaran dan tidak semua
murid memiliki buku teks tersebut.
Padahal menurut (Setiawan dkk, 2007:
1.17) keberadaan bahan ajar untuk siswa
akan sangat bermanfaat dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Oleh karena itu, bahan ajar sangat
penting dikembangkan untuk
meningkatkan kualitas belajar siswa.
Agar siswa dapat dipermudah dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
analisis larutan penyangga dipilih karena
materi dianggap sulit dan pada materi
tersebut terdapat beberapa keterampilan
proses sains yang dapat dikembangkan.
Setelah menetapkan materi, dilakukanlah
perumusan tujuan pembelajaran untuk
dicapai oleh siswa saat proses
pembelajaran.

Selanjutnya pada tahap
pengembangan terdiri dari
pengembangan topik dan penyusunan
draft modul kimia. Pada pengembangan
topik dilakukan analisis materi untuk
mengetahui aspek keterampilan proses
sains yang ada di dalam materi larutan
penyangga sehingga modul kimia yang
akan dikembangkan sesuai dengan
materi tersebut. Berdasarkan analisis, di
dalam buku teks tersebut belum
menyajikan keterampilan-keterampilan
proses sains dasar (basic skills),
seharusnya pada materi tersebut terdapat
keterampilaan proses sains dasar (basic
skills) yaitu mengamati, mengukur,
memprediksi, mengklasifikasi,
mengomunikasi, serta menyimpulkan.

Keterampilan-keterampilan tersebut
yang akan dikembangkan di dalam
modul. Menurut (Dimyati & Mudjiono,
2012: 139) keterampilan proses sains
sebagai wahana penemuan dan
pengembangan fakta, konsep, dan
prinsip ilmu pengetahuan bagi diri siswa.

Tahap penyusunan draft modul
dimulai dari menentukan kompnen-
komponen yang ada di dalam modul.
Komponen-komponen utama modul
tersebut berupa halaman sampul, kata
pengantar, daftar isi, pendahuluan yang
(prasyarat, petunjuk penggunaan modul,
kompetensi dasar (KD), indeks
pencapaian kompetensi (IPK)), peta
konsep, kegiatan belajar (uraian materi,
contoh, latihan soal, rangkuman, tes, uji
kompetensi, tindak lanjut, daftar
pustaka, kunci jawaban, dan glosarium.

Sebelum diujicobakan pada evaluasi
formatif, peneliti melakukan self
evaluation, yaitu meninjau kembali
kesalahan-kesalahan pada draft modul
dengan meminta saran dari dosen
pembimbing. Tahap selanjutnya yaitu
tahap evaluasi expert review untuk
mengukur kevalidan dari prototype 1
dengan menggunakan rumus dari Aiken
V. Pada tahap ini dilakukan validasi
pedagogik oleh A.R.I dan L.S, validasi
materi oleh HDL dan J.S, validasi desain
oleh A.S dan EFF.

Pada validasi pedagogik, modul
divalidasi dan diberikan beberapa saran
untuk perbaikan. Kemudian modul
direvisi sesuai saran dari ahli pedagogik.
Pada validasi pedagogik didapatkan nilai
rata-rata sebesar 0,78 dengan kategori
tinggi. Nilai rata-rata didapat dari 3
aspek yaitu aspek kelayakan isi
diperoleh dengan nilai 0,78 dengan
katagori kevalidan tinggi, dari aspek
kelayakan penyajian diperoleh dengan
nilai 0,83 dengan katagori kevalidan
tinggi, dari aspek penilaian bahasa
diperoleh dengan nilai 0,70 dengan
katagori kevalidan tinggi. Terdapat 33
deskriptor yang dinilai para ahli, terdapat
nilai terendah dari ahli pada deskriptor
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yaitu konsistensi evaluasi dengan tujuan
pembelajaran dengan nilai 0,50 dengan
kategori kevalidan sedang, dikarenakan
evaluasi tujuan pembelajaran yang
disajikan kurang lengkap.

Pada validasi materi, modul
divalidasi dan diberikan beberapa saran
untuk perbaikan. Kemudian modul
direvisi sesuai saran dari ahli materi.
Pada validasi ini didapatkan nilai rata-
rata sebesar 0,67 dengan kategori
sedang. Nilai rata-rata didapat dari
beberapa aspek yaitu aspek kelayakan isi
diperoleh nilai 0,70 dengan katagori
kevalidan tinggi, dari aspek kelayakan
penyajian diperoleh nilai 0,71 dengan
katagori kevalidan tinggi, dari aspek
penilaian bahasa diperoleh nilai 0,58
dengan katagori kevalidan sedang.
Terdapat 26 deskriptor yang dinilai para
ahli, terdapat nilai terendah dari ahli
pada deskriptor keakuratan konsep yang
disajikan tidak menimbulkan banyak
tafsiran, konsistensi sistematika sajian
dalam kegiatan belajar, bagian isi,
ketepatan struktur kalimat, keefektifan
kalimat, ketepatan penggunaan kaidah
bahasa, kemampuan memotivasi pesan
atau informasi dengan nilai 0,50 dengan
kategori sedang. Hal itu dikarenakan
kurang lengkapnya isi yang disajikan
pada modul dan penggunaan bahasa
yang belum baik.

Pada validasi desain, modul
divalidasi dan diberikan beberapa saran
untuk perbaikan. Kemudian modul
direvisi sesuai saran dari ahli desain.
Pada validasi ini didapatkan nilai rata-
rata sebesar 0,58 dengan kategori sedang
dari beberapa aspek. Nilai rata-rata
didapat dari beberapa  aspek yaitu aspek
kegrafisan diperoleh nilai 0,57 dengan
katagori kevalidan sedang, dari aspek
warna diperoleh nilai 0,62 dengan
katagori kevalidan sedang. Terdapat 14
deskriptor yang dinilai para ahli, terdapat
nilai terendah dari ahli pada deskriptor
ketepatan gambar sebagai ilustrasi
dengan nilai 0,37 dengan kategori
sedang. Hal ini dikarenakan gambar

yang disajikan tidak memiliki makna
dan tujuan yang pas dengan apa yang
ada dimodul.

Prototype1 juga dievaluasi pada
tahap evaluasi one-to-one. Pada
tahap ini prototype 1 diberikan kepada 3
siswa yang memiliki tingkat kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan
hasil belajar siswa untuk menilai
kepraktisan penggunaan dari modul
berbasis keterampilan proses sains.
Memberikan modul berbasis
keterampilan proses sains kepada 3
orang siswa. Selanjutnya siswa mengisi
kolom ceklist pada pedoman angket
kepraktisan dan mengisi kolom
komentar dan saran untuk mengetahui
pendapat siswa tentang modul berbasis
keterampilan proses sains yang telah
dibuat. Berdasarkan hasil komentar dan
saran dari siswa selanjutnya dilakukan
perbaikan terhadap modul sesuai dengan
komentar dan saran yang telah diberikan.
Nilai kelayakan untuk kepraktisan modul
berbasis keterampilan proses sains
adalah 0,82 dengan kategori validitas
tinggi. Terdapat 20 indikator yang dinilai
oleh 3 orang siswa terdapat indikator
yang memiliki nilai terendah yaitu
keruntutan penyajian dengan nilai 0,58
dengan kategori sedang, hal tersebut
menyatakan penyajian dalam modul
belum cukup baik bagi siswa. Penilaian
siswa dari komentar dan saran dijadikan
bahan untuk merevisi prototype 1 yang
kemudian dihasilkan prototype 2 sebagai
hasil revisi dari tahap one to one.

Prototype 2 yang dihasilkan
kemudian dilanjutkan ke tahap small
group untuk melihat kepraktisan modul
berbasis keterampilan proses sains. Pada
tahap ujicoba ini dibentuk 3 kelompok
kecil yang terdiri dari masing-masing
kelompok 3 orang siswa yang
berkemampuan tinggi, sedang, dan
rendah. Pada tahap ini diberikan modul
berbasis keterampilan proses sains pada
setiap siswa dikelompok. Selanjutnya
siswa mengisi kolom ceklist pada
pedoman angket kepraktisan dan
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mengisi kolom komentar dan saran
untuk mengetahui pendapat siswa
tentang modul berbasis keterampilan
proses sains yang telah dibuat.
Berdasarkan hasil komentar dan saran
dari siswa selanjutnya dilakukan
perbaikan terhadap modul sesuai dengan
komentar dan saran yang telah diberikan.
Nilai kelayakan untuk kepraktisan modul
berbasis keterampilan proses sains
adalah 0,79 dengan katagori validitas
tinggi. Terdapat 20 indikator yang dinilai
oleh 3 kelompok siswa terdapat
indikator yang memiliki nilai terendah
yaitu kemudahan mengerjakan soal
dengan nilai 0,62 dengan kategori
sedang, hal tersebut menyatakan soal-
soal yang terdapat dimodul cukup sulit.
Penilaian siswa dari komentar dan saran
dijadikan bahan untuk merevisi
prototype 2 yang kemudian dihasilkan
prototype 3 sebagai hasil revisi dari
tahap small group.

Setelah prototype 2 direvisi
dihasilkan prototype 3 yang kemudian
akan di uji coba pada tahap field test.
Pada tahap ini prototype 3 diujicobakan
pada siswa kelas XI IPA 6 SMA Negeri
3 Palembang. Tahap ini dilakukan untuk
melihat keefektifan modul berbasis
keterampilan proses sains. Pada
pertemuan pertama diawal kegiatan
diberikan soal pretest berbasis
keterampilan proses sains pada siswa
untuk mengukur pengetahuan awal.
Selanjutnya dilakukan pertemuan kedua
yang juga menggunakan modul pada
kegiatan pembelajaran. Setelah itu
dilanjutkan pada pertemuan ketiga yang
diakhir pembelajaran siswa diberikan
soal posttest berbasis keterampilan
proses sains. Nilai rata-rata pretest yang
diperoleh siswa sebesar 41,78 dan nilai
rata-rata posttest siswa sebesar 82,70.
Berdasarkan  nilai rata-rata pretest dan
posttest siswa dapat dilihat nilai
keefektifan dengan menggunakan rumus
n-gain dan didapat nilai sebesar 0,70
dengan kategori tinggi. Berdasarkan
hasil data yang diperoleh modul berbasis

keterampilan proses sains pada materi
larutan penyangga yang dikembangkan
termasuk kategori valid, praktis, dan
memiliki efektivitas. Selain itu dilihat
dari nilai pretest dan posttest dengan
menggunakan soal-soal berbasis
keterampilan proses sains dikatakan
bahwa siswa mampu memahami materi
larutan penyangga serta mampu melatih
dan mengembangkan keterampilan-
keterampilan proses sains dasar (basic
skils) setelah mempelajari modul
berbasis keterampilan proses sains. Hasil
penelitian ini didukung dengan
penelitian terdahulu yang sama
mengenai modul pembelajaran ini, yaitu
penelitian dari (Rosa,  2015). Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
modul pembelajaran ini terbukti yang
hasilnya nilai rata-rata siswa dapatkan
adalah 70 sedangkan KKM yang
ditetapkan pada sekolah adalah sebesar
65. Prabawati (2014) melakukan
penelitian bahwa bahan ajar berbasis
keterampilan proses sains ini sudah
valid, praktis dan efektif yang ditandai
dengan dilihat dari ketuntasan klasikal
diperoleh sebanyak 85,29% siswa
memiliki nilai ≥74.

Proses pembelajaran IPA ditekankan
pada pendekatan keterampilan proses
sains karena siswa dapat menemukan
fakta, membangun konsep, teori-teori
dan sikap ilmiah yang dapat berpengaruh
positif terhadap kualitas proses
pendidikan maupun produk pendidikan
Trianto (2010). Setelah dilakukan
penelitian ini, terdapat kelebihan dan
kekurangan dalam penggunaan modul
berbasis keterampilan proses sains.
Kelebihan dari penggunaan modul
berbasis keterampilan proses sains ini
berupa dalam hal belajar yaitu siswa
mempraktekkan keterampilan proses
sains dasar (basic skills) yang ada seperti
lebih aktif dalam berdiskusi dalam
kelompok, siswa dapat menyimpulkan
hasil dari percobaan dalam modul, siswa
dapat mengelompokkan berdasarkan
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sifatnya, siswa mengamati gambar-
gambar dan dapat
mengkomunikasikannya, siswa dapat
membaca grafik. Rosa (2015)
berpendapat yaitu para siswa harus
memiliki keterampilan dasar (basic
skills) dalam pembelajaran IPA,
sehingga keterampilan proses sains
dikemas dalam modul pembelajaran
yang mampu membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan proses
sains dasar (basic skills) secara mandiri.
Guru dapat dimudahkan dengan sudah
tersedianya materi pembelajaran, latihan
dan soal-soal yang telah tersedia di
dalam modul. Namun dalam penggunaan
modul berbasis keterampilan proses
sains terdapat kelemahannya yaitu
terbatasnya waktu dan banyaknya materi
yang harus dipelajari. Kelemahan
lainnya yaitu tidak dikembangkannya
percobaan larutan penyangga karena
percobaan larutan penyangga sulit untuk
dilakukan diluar sekolah atau digunakan
diluar laboratorium kimia. Selain itu
keterbatasan waktu dan biaya untuk
menyajikan modul yang rapi karena
modul tidak dikemas dengan rapi.

SIMPULAN
Modul berbasis keterampilan

proses sains pada materi larutan
penyangga memenuhi kategori valid,
praktis, dan memiliki efektivitas. Modul
berbasis keterampilan proses sains yang
dikembangkan disusun menggunakan
model pengembangan rowntree dan
dimodifikasi dengan evaluasi Tessmer.
Modul berbasis keterampilan proses
sains dikatakan valid dilihat dari hasil
validasi oleh ahli yaitu ahli pedagogik,
materi dan desain. Skor yang diperoleh
dari para ahli sesuai dengan rating scale.
Pada validasi pedagogik didapatkan nilai
skor 0,78 dengan kategori kevalidan
tinggi. Pada validasi materi didapatkan
nilai  0,67 dengan kategori kevalidan
sedang,. Pada validasi desain didapatkan
nilai 0,58 dengan kategori kevalidan
sedang. Nilai tersebut menyatakan

bahwa modul berbasis keterampilan
sains pada materi larutan penyangga
dapat dikatakan valid.

Kepraktisan modul berbasis
keterampilan proses sains dapat dilihat
pada tahap ujicoba one to one dengan
didapat nilai kelayakan untuk
kepraktisan modul berbasis keterampilan
proses sains adalah 0,82 dengan katagori
kepraktisan sangat tinggi. Selanjutnya
pada tahap small group dengan didapat
nilai kelayakan untuk kepraktisan modul
berbasis keterampilan proses sains
adalah 0,79 dengan kategori validitas
tinggi. Keefektivitasan modul berbasis
keterampilan proses sains pada materi
larutan penyangga dilihat dari tes hasil
belajar yang dilakukan pada ujicoba field
test. Dilihat dari nilai n-gain diperoleh
sebesar 0,70 dengan kategori tinggi.
Berdasarkan nilai tersebut dapat
dikatakan bahwa modul berbasis
keterampilan proses sains efektif.
1. Disarankan bagi guru untuk dapat

menggunakan modul berbasis
keterampilan proses sains pada
materi larutan penyangga yang telah
dikembangkan pada proses
pembelajaran.

2. Disarankan bagi siswa dalam
pemanfaatan modul berbasis
keterampilan proses sains agar siswa
mengulang pembelajaran diluar jam
sekolah untuk melatih kemampuan
siswa dan bisa dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran secara mandiri.

3. Disarankan bagi peneliti agar dapat
mengembangkan modul berbasis
keterampilan proses sains pada
materi yang lainnya.
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